2.1

BAB 2

LANDASAN TEORI

Teori-Teori Basis Data
2.1.1 Data

Menurut Whitten, Bentley, dan Dittman (2004, p28ta adalah fakta
mentah mengenai orang, tempat, kejadian, dan hapbating dalam

organisasi.Tiap fakta, dengan sendirinya ,secéatifredak ada artinya.

Menurut Turban (2003, p17), data adalah suatu fatda deksripsi
dasar dari sesuatu, kejadian, aktivitas, dan tksnsgang diperoleh,
disimpan, direkam, diklasifikasikan, tetapi belumemberikan manfaat

khusus bagi penggunanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa data adalah sudita fdari suatu,
kejadian, aktivitas, dan transaksi yang diciptaldisimpan, diklasifikasikan
oleh sistem informasi tetapi belum memberikan manfehusus bagi

penggunanya.

2.1.2 Definisi Database

Menurut Atzeni, Ceri, Paraboschi, dan Torlddatabase(2005, p2)
adalah kumpulan data yang digunakan untuk mengg#marainformasi

penting menjadi sistem informasi.

Menurut Kroenke Database (2007, pl11l) adalah menggabarkan
kumpulan dari table-table yang terintegrafable-table yang terintegrasi
adalahtable yang menyimpan data dan hubungan-hubungan aritar da

Menurut Hoffer, Prescott, dan Mc Fadd#atabaseadalah kumpulan-
kumpulan data yang terorganisir yang terhubungradogis.Databasedapat
berbeda-beda bentuk dan kompleksitas.

Menurut Connolly dan Begg (2010, p65), pengertlatabaseadalah
kumpulan data yang terhubung secara logis yangkdiphersama dan

7



deskripsi dari data ini dirancang untuk memenuhbukehan informasi

sebuah organisasi.

Menurut O’Brien (2003, pl45yatabaseadalah sebuah kumpulan
yang terintegrasi dari elemen data yang terhubwugra logikal. Elemen

data mendeskripsikan entiti-entiti dan hubungaaranéntiti-entiti.

Jadi databaseadalah suatu sistem penyimpanan data yang tersusun
atas sekumpulan data yang secara logika salingiter&ng dirancang untuk
memenuhi kebutuhan informasi perusahaan. Madigtiabase relasional
adalah sistem yang banyak digunakan karena strukgikalnya yang
sederhana. Pada model relasional seluruh dataudisexara logikal dalam
relasi-relasi atau tabel. Setiap relasi terdirii dbearis, dan kolom dari relasi
yang diberi nama tertentu disebut atribut. Sedamddeais dari relasi disebut

tupledan setiapuple (baris) memiliki satu nilai untuk setiap attribut.

2.1.3 Database Management System (DBMS)
2.1.3.1 Definisi DBMS

Menurut Connolly dan Begg (2010, p66), pengertiaBM>
adalah sebuah sistem piranti lunak yang memungRinkser untuk
mendefinisikan, membuat, menjaga, dan mengontreésake dalam

basis data.

2.1.3.2 Tujuan DBMS

Tujuan utama pengolahan data dalam ba sis dataredgar dapat
memperoleh data yang dicari dengan mudah dan cepatanfaatan
basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tugsgerti berikut
ini :

Kecepatan dan kemudahapé€edl
Efisiensi ruang penyimpanasp@ce

Keakuratangccuracy

A NP

Ketersediaarayailability)



5. Kelengkapancobmpletenegs
6. Keamanansgcurity

7. Kebersamaan pemakahérebility)

2.1.3.3 Komponen — Komponen DBMS

Menurut Connolly dan Begg (2010, p68)atabase Management
System(DBMS) memiliki 5 komponen penting, yaitu:

1. Hardware(Perangkat Keras)

Dalam menjalankan aplikasi dan DBMS diperlukarapgkat
keras. Perangkat keras dapat beaugmgle personal computer
single mainframesampai jaringan komputer. Perangkat keras yang
digunakan bergantung pada persyaratan dari orgamiaa DBMS
yang digunakan.

2. Software(Perangkat Lunak)
Komponen perangkat lunak meliputi DBM$bftware dan
program aplikasi beserta Sistem Operasi, termastakngkat lunak
tentang jaringan bila DBMS digunakan dalam jaringaperti LAN

(Local Area Network).

3. Data
Data merupakan komponen terpenting dari DBMS daa ju
merupakan komponen penghubung antara komponen mesin
(Hardware dan Softwar¢ dan komponemuman(Proceduresdan
Peoplg.

4. Prosedur
Prosedur merupakan panduan dan instruksi dalam omb
desain dan menggunakan basis data Penggunaanisien sian
staf dalam mengelola basis data membutuhkan prosdgalam
menjalankan sistem dan mengelola basis data itircelRrosedur
di dalam basis data dapat berupagin di dalam basis data,

penggunaan sebagian fasiltas DBMS, cara menjatantan
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memberhentikan DBMS, membuat salindrackup database
memeriksa hardware dan software yang sedang berjalan,
mengubah struktur basis data, meningkatkan kirsgge membuat

arsip data pada media penyimpanan sekunder.

Manusia

Komponen terakhir yaitu manusia sendiri yang tatlidalam
sistem tersebut. Komponen ini meliputi datian database
administrator, database designers, application dgpers dan

end-users.

2.1.3.4 Keuntungan dan Kerugian DBMS

Menurut Connolly dan Begg (2010, p77), keuntungsBM3

adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

4.

5.

Mengontrol redudansi data
Mendapat informasi yang lebih dari jumlah datag/sama

Peningkatan integritas data
Peningkatan produktifitas
Peningkatan keamanan serta laydrarkupdanrecovery

Menurut Connolly dan Begg (2010, p80), kerugian CiB&talah

sebagai berikut :

N o g bk~ w N PRE

Kompleksitas

Ukuran

Biaya dari DBMS

Biaya tambahan perangkat keras
Biaya proses konversi

Performa

Pengaruh kegagalan yang lebih tinggi
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2.1.4 Database Language
2.1.4.1 Data Definition Language (DDL)

Menurut Connolly dan Begg (2010, p92), pengertidata
Definition Languageadalah suatu bahasa yang memperbolehkan
Database AdministratoiDBA) atau pengguna untuk mendeskripsikan
dan memberi nama suatu entitas, atribut, dan redasa yang
dibutuhkan untuk aplikasi, bersama dengan integridata yang

diasosiasikan dan batasawiistrain) keamanan data.

2.1.4.2 Data Manipulation Language (DML)

Menurut Connolly dan Begg (2010, p92), pengertidata
Manipulation Languageadalah suatu bahasa yang menyediakan
seperangkat operasi untuk mendukung manipulasi ywatg berada
pada basis data.

Pengoperasian data yang akan dimanipulasi biasaalputi :
Penambahan data baru ke dalam basis data.
Modifikasi data yang disimpan ke dalam basta.da

Pengembalian data yang terdapat di dalam batas

P w0 bdPE

Penghapusan data dari basis data.

DML dibagi menjadi 2 jenis yaituProcedural dan Non-
procedural. Menurut Connolly dan Begg (2010, p92), pengertian
Procedural DML adalah suatu bahasa yang memperbolehkan
pengguna untuk mendeskripsikan ke sistem data apg ¢ibutuhkan
dan bagaimana mendapatkan data tersebut secata sedangkan
Non-procedural DML adalah sebuah bahasa yang mengizinkan
pengguna untuk menentukan data apa yang dibutuhikapa

memperhatikan bagaimana data diperoleh.

2.1.5 Database Lifecycle
Menurut Connoly dan Begg (2010, p313), sebuahmidagabase
merupakan komponen dasar sistem informasi orgaryaag lebih

besar sehingga siklus hidup aplikdatabaséberhubungan dengan
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siklus hidup sistem informasi. Tahapan-tahapamsikidup aplikasi

adalah sebagaimana terlihat pada gambar berikut :

Gambar 2.1 Database Lifecycle
(Connoly, 2010, p314)

| Dintabase plamning

!

Skstem definision

|

Feguirement collection

amnd analpsis
DE design
y
Conseptual
database design
DEAY selection T ]
foptional ) - ¥
Logical database - Application design
design
Fhysical database
design
Frotolpping
foptionad ) Tmplementation
Dot convertion and
loading
Tasting
Oparation
mainienomee

2.1.5.1 Definisi Sistem

Menurut Connolly dan Begg (2010,p316), sistem ddala
menggambarkan lingkup dan batasan-batasan dakiaapbasis data
dan user viewyang utama. Sebelum mencoba merancang suatu
aplikasi basis data diperlukan untuk mengenali dzatasistem dan
bagaimana antarmuka dengan bagian sistem inforaiasiya dalam
organisasi.

Menurut O’Brien (2003, p8) sistem adalah kumpuldemen
yang saling terhubung atau berinteraksi membentaituskesatuan

atau sekumpulan komponen yang saling terhubungodierja sama
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untuk mencapai sasaran dengan meneimpat dan menghasilkan
outputdalam sebuah proses transformasi yang teroganisir.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkstersi adalah
kumpulan unsur-unsur yang berhubungan untuk matalksan

kegiatan- kegiatan perusahaan dalam mencapai sijadun tertentu.

2.1.5.2 Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan

Menurut Connolly dan Begg (2010, p316), pengumpudamn
analisis kebutuhan adalah proses dari analisis plEmgumpulan
informasi tentang bagian organisasi yang didukurheh osistem
aplikasi basis data dan menggunakan informasi ritilku mengenali
kebutuhan-kebutuhan untuk sistem baru. Pengumpddain analisis
kebutuhan adalah tahapan persiapan merancang detsis Jumlah
data yang dikumpulkan tergantung pada masalah alangan
kebijakan suatu perusahaan. Beberapa teknik ataa ocatuk
mendapatkan informasi adalah dengan tekiRdct Findng Fact
Finding adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi

kebutuhan.

2.1.5.3 Metodologi Perancangan Basis Data

Menurut Connolly dan Begg (2010, p466), metodologi
perancangan basis data adalah suatu pendekatdrukiiens yang
menggunakan prosedur, teknik, alat-alat, dan bantigkumentasi
untuk mendukung dan memfasilitasi proses perancanifnurut
Connolly dan Begg (2010, p467) proses perancargaliritdari tiga
bagian, yaitu:

1. Perancangan Basis Data Konseptual
Perancangan basis data konseptual adalah proselsamgum
suatu model informasi yang digunakan suatu perasghgang
berdiri sendiri terhadap semua pertimbangan fisikal
2. Perancangan Basis Data Logikal
Perancangan basis data logikal adalah proses meunban

model informasi yang digunakan dalam suatu perasaha
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berdasarkan pada spesifik data model, tetapi besdndiri
terhadap semua fakta-fakta DBMS dan pertimbangaikafi
lainnya.
3. Perancangan Basis Data Fisikal

Perancangan basis data fisikal adalah proses mstigim
satu deskripsi mengenai implementasi basis data paddia
penyimpanan sekunder, menggambarkan dasar relfis,
organisasi, danndeks-indeksyang digunakan untuk mencapai
efisiensi akses terhadap data, dan semua integotastraintdan

pengukuran keamanan

2.1.5.4 Seleksi DBMS

Menurut Connolly dan Begg (2010, p325), pengerisaheksi
DBMS adalah menyeleksi DBMS yang tepat untuk mendgk
aplikasi basis data. Seleksi DBMS dilakukan antdadapan
perancangan database logikal dan perancangan seatdixkal.
Tujuannya untuk kecukupan sekarang dan kebutuhaa mandatang
pada perusahaan, membuat keseimbangan biaya térpesibelian
produk DBMS, piranti lunak untuk mendukung aplikasisis data,
biaya yang berhubungan dengan perubahan dan pelgtégawai.

2.1.5.5 Perancangan Aplikasi

Menurut Connolly dan Begg (2010, p329), pengertian
perancangan aplikasi adalah merancang antarmukaakaéndan
program aplikasi, yang akan memproses basis datanfangan basis
data dan aplikasi merupakan aktivitas yang dilakuksecara

bersamaan padiatabase application life cycle

2.1.5.6 Prototyping
Menurut Connolly dan Begg (2010, p333), pengenianiotyping

adalah membuat model kerja dari aplikasi basis.d&atguannya
adalah untuk memungkinkan pemakai menggungkatotypeuntuk

mengidentifikasikan fitur-fitur sistem berjalan dgam baik atau tidak,
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dan bila memungkinkan untuk menyarankan peningkatan bahkan

penambahan fitur-fitur baru ke dalam sistem da&bas
Ada dua macam strategiototypingyang digunakan sekarang :
1. PrototypingKebutuhanRequirement Prototyping

Menggunakan suatprototypeuntuk menetapkan kebutuhan
dari tujuan aplikasi basis data dan ketika kebutulsadah

terpenuhiprototypetidak digunakan lagi atau dibuang.
2. Prototyping EvolusionefEvolutionary Prototypiny

Prototype Evolusionedigunakan dengan tujuan yang sama.
Perbedaan yang penting adalah balpsatotype tidak dibuang
tetapi dengan mengembangkan lebih lanjut menjdikaesp basis

data yang dikerjakan.

2.1.5.7 Implementasi

Menurut Connolly dan Begg (2010, p333), pengertian
implementasi adalah realisasi fisik suatu basis diain perancangan
aplikasi. Implementasi basis data dapat dicapaiggmemakanData
Definition LanguagegDDL) dari DBMS yang dipilih atawGraphical
User Interfacg(GUI). Pernyataan DDL digunakan untuk menciptakan
struktur-struktur basis data déle-file basis data yang kosong. Semua

spesifikasuser viewjuga diimplementasikan pada tahap ini.

2.1.5.8 Data Conversion And Loading
Menurut Connolly dan Begg (2010, p334), pengert@ata

convertion and loadingdalah mentransfer semua data yang telah ada
ke dalam basis data yang baru dan mengkonversissapiikasi yang
ada untuk dijalankan pada basis data yang baruaprah hanya
dibutuhkan ketika sistem basis data yang baru naentg@gn sistem

basis data yang lama.
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2.1.5.9 Pengujian

Menurut Connolly dan Begg (2010, p334), pengerpangujian
adalah proses menjalankan program aplikasi dengaksud untuk
mencari kesalahan. Sebelum digunakan, aplikass lida yang baru
dikembangkan harus diuji secara menyeluruh. Unt@dnagapainya
harus hati-hati dalam menggunakan perencanaaregtraji dan

menggunakan data asli untuk semua proses penguiji.

2.1.5.10 Operasional dan Pemeliharaan

Menurut Connolly dan Begg (2010, p335), pengertiparasional
dan pemeliharaan adalah proses memonitor dan nferelsistem

yang telah dinstall.

2.2 Rich Picture

Rich pictureadalah penggambaran sistem atau situasi dengangoreaign
gambar-gambar. Gambaran keseluruhan dari orangk,olproses, struktur, dan
masalah pada keseluruhan proses bisnis yang gdawudiahaan

Rich picture digunakan untuk menggambarkan keseluruhan prosessbi
secara jelas dengan gambar dan hubugan antar gaenbalbut dengan penjelasan
singkat agar orang yang melihat dapat dengan muiatk mengerti dan memahami
maksud dari gambar tersebut
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Gambar 2.2 ContohRich picture

cek jadwal reservasi ;

modul reservasi

konfir masi
reservasi

resepsionis

2]

pelanggan melakukan pErgamyEsan
reservasi (phone » -
sUperyisor

Pelanggan

pelanggan poers

data orde
pelanggan

rmodul grdering

bembayaran

Kioki

agihan ke
pelanggan

laporan bulanan

2.3Diagram Aliran Data (DFD)

DFD adalah suatu teknik analisa struktur dimsystem analydtisa meletakkan
semua representasi grafis dari proses data yanglunerganisasi (Kendall,2005,
p192). DFD mampu menggambarkan sistem informasiradogikal maupun fisikal.
DFD memiliki empat jenis simbol, yaitu : aliran datiata flow),penyimpanan data

(data stor@, prosesgroccesy sumbergource.

Menurut Whitten, et.al (2004, p3B34'Data Flow Diagram (DFD) is a tool
that depicts the flow of data through a system twedwork or processing performed
by that system”, dapat diartikan sebagai DF@dalah sebuah alat yang
menggambarkan aliran data sampai sebuah sistesasdhln kerja atau proses dan

dilakukan dalam sistem tersebut.
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Empat Komponen DF[antara lain :
1. External agent

Menurut Whitten, et.al (2004 , p363External agents define a person,
an organization unit, another system or anotheramigation that lies

outside to scope of the project but that interagith the system being
studied”, dapat diartikan sebagakternal agenimendefinisikan orang,
sebuah unit organisasi, sistem lain atau organls@siyang berada di

luar sistem projek tetapi yang mempengaruhi kesfes.
2. Process

Menurut Whitten, et.al (2004, p347), proses adgiehyelenggaraan
kerja atau jawaban, datang nya aliran data atawlig&oya. Menurut
Whitten, et.al (2004, p347) ada beberapa bentukgsrdiantaranya :

a. BentukGane dan Sarson
b. BentukDe Marco/Yourdon
c. BentukSSADM/IDEFO

3. Data stores

Menurut Whitten, et.al (2004, p366pata stores adalah tempat

penyimpanan data.

2.3.1 Jenis-jenis DFD
Jenis-jenis DFD antara lain:

1. Level O (Diagram konteks) Level ini terdapat sebpabses yang

berada di posisi pusat.

2. Level 1 (Diagram Nol) Level ini merupakan sebuabsps yang
terdapat di level nol yang dipacahkan menjadi kegieerproses

lainnya.

3. Level 2 (Diagram Rinci) Pada level ini merupakaagiam yang

merincikan diagram dari level 1
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e Tanda ' digunakan hanya jika proses tersebut kidasa

dirincikan lagi.

Contoh : 2.0*%, artinya proses level rendah tidadahiirincikan

lagi.

* Penomoran yang dilakukan berdasarkan urutan proses.

2.4 KonsepObject-Oriented Analysis and Design (OOAD)

Menurut SatzingerJackson, dan Burd (2009, p6@bject Oriented Analysis
(OOA) adalah suatu cara untuk menentukan semualbigetyang bekerja di dalam
sebuah sistem dan menggambarkan interaksi yangtutlikan user untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya.

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p@Dject Oriented Design
(OOD) adalah suatu cara untuk menentukan semua dligect yang harus
berkomunikasi dengan orang-orang dan perangkatldimdsistem, menggambarkan
bagaimana object-object berinteraksi untuk menyelesaikan tugasnya dan
memperbaiki definisi masing-masing tipe darobject sehingga dapat
diimplementasikan dengan sebuah bahasa atau liggkuthusus.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkanhle object oriented analysis
and design(OOAD) adalah suatu cara untuk menentukan semuaobject yang
bekerjadi dalam sebuah sistem dengan menggambarkan istgrakg dibutuhkan
useruntuk menyelesaikan tugas-tugasnya, dan memperbaikiisigfirasing-masing
tipe dari object sehingga dapat diimplementasikan dengan sebuahsdaditau
lingkungan khusus.

2.4.1Activity Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2008gtivity Diagram
adalah sebuah diagram alur kerja sederhana yangelasan tentang
aktivitas sejumlatuser(atausysten), orang yang melakukan setiap aktivitas,

dan alur sekuensial dari aktivitas-aktivitas tetteb
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Gambar 2.3 Activity Diagram
(Satzinger, p146)

ad Simple Activity Diagram Example

Cusiomer Sales Person Technical Expert Sysem

3
(e o)
E Develop notes of j

requirement

——

| [Askhelp?]

T ——
| =" Check Requirements
W
" E -
( Enter data into system
\

-

= Calculae Guote )

s 2
( Reviewthe quote ez

[changes required7]

ino!
{( Acoept quate as order )

®

2.4.2Use Case Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p2U¥e Cbase
Diagramadalah diagram yang menggambarkan berbagai pesendan cara
user-usertersebut berinteraksi dengan sistedse Case Diagranmadalah
diagram yang digunakan untuk menggambarkan orasggor yang
menggunakan sistem serta bentuk interaksi antaamgesrang tersebut
dengan sistem yang digunakannya.

Hubungan paddse Case Diagrarterbagi menjadi:

1. <<include>> relationship atau disebut juga <<uses>>
relationship alalah hubungan antase casgzang memungkinkan
satuuse caseamenggunakan fungsionalitas yang disediakan oleh
use caséain.

2. <<extends>> relationshipmerupakan hubungan antase case
yang memungkinkan satuse casesecaraoptional menggunakan

fungsionalitas yang disediakan olese casdain.
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Gambar 2.4Use Case Diagram
(Satzinger, p216)

ud Order Entry Use Case Diagram/

Order-Entry Subsystem

Look up item
availability

/Drder Clerk

/
~

Update order

S

Custom

2.4.3 Use Case Description

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p2&®,case diagram
membantu untuk mengidentifikasi beberapa proseg gdakukan olefuser
dan yang harus didukung oleh sistem. Untuk pengegdra sistem yang
lebih baik, kita harus lebih masuk ke level deéhdan pendeskripsian. Ada
tiga level pendeskripsian dari use case, yhitaf description intermediate
description danfully developed description

1. Brief description

Brief descriptionbiasanya digunakan untulse caseyang
sederhana, khususnya ketika ruang lingkup sisteng yakan
dikembangkan itu masih kecilBrief description (deskripsi
ringkas) dapat disebut sebagai ringkasan mengepai yang
dilakukan oleh sistem untuk merespon aksi dari geng.

2. Intermediate description

Intermediate descriptionmerupakan deskripsi yang lebih
detail dan merupakan perluasan dari sebhbia&f description
untuk memasukkan arus aktivitas-aktivitas interaatuk suatu

use case Jika terdapatmultiple scenarios maka tiap arus



aktivitas-aktivitas dideskripsikan secara masingimg Selain
itu, dokumentasi mengenai kondisi-kondisi pengeanajuga
dapat didokumentasikan jika diperlukan.
3. Fully developed description

Fully developed descriptiomerupakan metode yang paling
formal untuk mendokumentasikan sebuabke case Dengan
menggunakan deskripsi jenis ini kita dapat mengetalkcara
detail dan meningkatkan pemahaman kita mengenai proseis bis

dan bagaimana sistem harus mendukung proses tassedbut.

Gambar 2.5Use case Description
(Satzinger, p221)

Flow Aktivitas untuk scenario Order Clerk membuat Telephone Order

Main Flow:
1. Pelanggan menelepon untuk melakukan pemesanan
2. Order Clerk memverifikasi informasi pelanggan. Jika pelanggannya adalah
pelanggan baru. maka akan melibatkan wse case “Maintain Customer
Aecount” untuk menambahkan data pelanggan bar.
. Order Clerk memulai proses pembuatan pesanan barn.
. Pelanggan meminta ifem tertentu untuk ditambahkan ke pesanan,
. Order Clerk memverfikasi item tersebut dan menambahkannya ke pesanan.
. Ulangi langkah 4 dan 5 sampai semua ifem sudah dimasukkan ke dalam
pesanan.
7. Pelanggan mengindikasikan akhir pemesanan, Clerk mengakhin
pembuatan pesanan, system menghitung total pemesanan.
8. Pelanggan melakukan pembayaran. Clerk memasukkan jumlah
pembayaran, system memverifikasi pembayaran,
9. System mengakhiri proses pemesanan.
Exception Conditions:
1. Jika irem tidak tersedia, maka pelanggan bisa:
a. Memilih untuk tidak membeli item tersebut. atau
b. Memuinta item tersebut ditambahkan sebagai back-ordered item.
2. Jika pembayaran pelanggan ditolak karena hasil validasi tidak valid, maka
a. Pemesanan dibatalkan. atau
b. Pemesanan ditunda sampai pengecekan diterima.

[ R | T CR

2.4.4Domain Model Class Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p1Bdjnain Model
Class Diagramadalah sebualUML Class Diagramyang menggambarkan
benda-benda yangenting dalam pelaksanaan tugas para penggunatisepe
class-class problem domaihubungan antarlass-clasgersebut, dan atribut-

atributnya.Domain Model Class Diagramdalah diagram yang digunakan
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untuk menggambarkaciass-classyangterlibat, hubungan antarass-class

tersebut serta atribut-atributnya.

Gambar 2.6 Domain Model Class Diagram

(Satzinger, p187)

ed Simple Domain Model /

Customer Order Orderltem
bill Address amount: iemil
cusNumber: - omierDate: - phce
hamePhane: 0. amenl quaritity
name
officePhone:

2.4.5First Cut Design Class Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p3@8};cut design
class diagramdikembangkan dengan memperludemain model class
diagram. Hal ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu mengelaborasbuatri
dengan jenis dan informaséntang nilai awal serta menambahkan panah
navigation visibility Navigation visibilityadalah prinsip perancangan dimana
sebuah objek dapat melihat atau berinteraksi deramek lain. Dalam
memulai proses perancangan, pengembangan sdibsiatut design class
diagram berdasarkardomain model class diagrayang telah dibuat pada
tahap sebelumnya.

Gambar 2.7First Cut Design Class Diagram
(Satzinger, p311)

Gl e s s RO o P o CH oy e
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2.4.6System Sequence Diagram
System sequence diagradalah sebuah diagram yang menunjukkan
urutan pesan antara aktor eksternal dan sistermadberjalannyaise case

atauscenario(Satzinger, Jackson, dan Burd, 2009, p213).

Gambar 2.8 System Sequence Diagram
(Satzinger, p229)

sd Inguiry /J

: System
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Clerk
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InguireOnitem (CataloglD,ProdiD size ) i

2.4.7Multilayer Design Sequence Diagram

First-cut sequence diagramanya berfokus padelassyang ada di
domain layey tahap selanjutnya adalah pengembangeguence diagram
tersebut dengan memperluas objek-objek yang térldeEngan membuat
multilayer design termasukview layer dan data access laye(Satzinger,
Jackson, dan Burd, 2009, pp329-333).
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Gambar 2.9Multilayer Design Sequence Diagram

(Satzinger, p325)
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beberapalass baru yang

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p33@jlated Design
layer juga mempunyai

Class DiagramadalahDesign Class Diagramyang dikembangkan untuk tiap
layer. Dalamview layerdan data access layerbeberapeclass baru harus

ditambahkan untukse case controller

2.4.8Updated Class Diagram
dispesifik. Domain




26

Gambar 2.10Updated Class Diagram
(Satzinger, p339)

cd Class Diagram/

Oroer

- omerDate: date

- ormderd s int

- pricrtyCode: snng

- shipping&Handling: float
- tax: float

- grand T otal: float

create Ordefaccounifol

completeOdenboolean) : flocat
make Payment{cclnformation }

444

addlitem{cataloglD, prodiD, s=e, quantity) : ordertem

2.4.9Package Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009), Packlggram

adalah diagram tingkat lanjut yang memungkinkangies mengasosiasikan

beberapalassdidalam kelompok yang berhubungan.

Gambar 2.11Package Diagram
(Satzinger,p341)
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2.4.10User Interface

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2009, p4d2gr Interface
adalah bagian dari sistem informasi yang membutulrk@raksi dengaunser
untuk menghasilkan input dan outputlser interface memungkinkan
pengguna sistem berinteraksi dengan komputer unaltkukan suatu proses
seperti mencatat transaksi. Terkadang output difaesisetelah pengguna
berinteraksi dengan sistem, seperti informasi yditampilkan setelalgquery

mengenai status dari suatu pesanan.

25 Web
Menurut Williams & Sawyer (2004, p6) tentavprld Wide Web (www)piasa

disebut dengamweh adalah sistem yang saling berhubungan pada kemptgrnet
(disebut jugaserve) yang mana mendukung dokumen dengan format spstedenin
bentukmultimedia

Menurut Hongjun Lu (2008)Webmenyediakan ligkungan yangser-friendly
untuk penghasil informasi padaeh Web merupakan CGlscript yang dapat
diprogram yang dapat ditambahkan paadp serveyang sudah diastal.

26 PHP

PHP singkatan dafPHP Hypertext Preprocessgrang digunakan sebagai
bahasa scripgerver-sidedalam pengembangavebyang disisipkan dalam dokumen
HTML. Penggunaan PHP memungkinkan web dapat diliisamis sehingga
pemeliharaan situs web tersebut menjadi lebih mutdahefisien. PHP merupakan
software Open-Sourcgang disebarkan dan dilisensikan secara gratia sefgat di-
download secara bebas dari situs resminyavf.php.net). PHP ditulis dengan
menggunakan bahasa C.

Saat ini PHP amat populer dan menggantikan Per y@belumnya juga
populer sebagai bahasaripting web PHP telah menjadi modul Apackerpopuler
(menurutwww.securityspace.cgmmelebihi FrontPage dan Mod Perl. Dan menurut

hasil surveiwww.netcraft.coki PHP terus meningkat penggunaannya dan telah

digunakan pada jutaan domain dan jutaan alamatPHP telah digunakan oleh

berbagai situs populer baik luar negeri maupurs slalam negeri.
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2.7  MySQL

MySQL merupakan bahasa pemrogranm@yen-sourcepaling populer dan
paling banyak digunakan di lingkungan Linux. Keplepan ini karena ditunjang
oleh performansguery dari databasenya yang jarang bermasalah. MySQuy(
Structure Query Languay@dalah sebuah program pembdatabaseyang bersifat
open-sourceartinya siapa saja dapat menggunakannya secaas.beb

MySQL sebenarnya produk yang berjalan padatform Linux. Karena
sifatnya yangopen-source MySQL dapat berjalan pada sempéatform baik
Windows maupun Linux. Selain itu, MySQL juga merkga program pengakses
databaseyang bersifat jaringan sehingga dapat digunakaokuaplikasimultiuser
(banyak pengguna). Saat ektabaseMySQL telah digunakan hampir oleh semua
pemrograndatabaseterlebih dalam pemrogramaveh

Kelebihan lain dari MySQL adalah penggunaan balgasay yang dimiliki
SQL (Structured Query LanguapeSQL adalah suatu bahasa permintaan yang
terstruktur dan telah terstandarisasi untuk semogram pengaksefatabaseseperti
Oracle, PosgreSQL, SQL Server, dan lain-lain.

Menurut Arlita, Ismail, dan Putro (2010), MySQL adah Relational
Database Management Syst@RDMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah
General Public LisencéGPL). MySQL merupakan turunan dari salah satus&pn
utama dalandatabaseyaitu Structured Query Languad&QL).

Sebagai sebuah program penghdsilabase,MySQL tidak dapat berjalan
sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi laite(faced. MySQL dapat didukung oleh
hampir semua program aplikasi baik yamgen-sourceseperti PHP maupun yang

tidak, yang ada padaatformWindows seperti Visual Basic, Delphi, dan lainnya.

2.8 Interaksi Manusia dan Komputer

Menurut Sneiderman (2010, p32), ada lima faktonus& terukur yang dapat

dijadikan sebagai pusat evaluasi, yaitu :

1. Waktu belajar waktu yang dibutuhkan oleseruntuk mempelajari cara

relevan dalam mengerjakan tugas dengan lancar.

2. Kecepatan kinerja waktu yang diperlukan untukgegjakan suatu tugas

yang diberikan.



29

3. Tingkat kesalahan berapa banyak kesalahan ydaigukbn olehuser
dan kesalahan-kesalahan seperti apa yang bisaditesgat user

mengerjakan tugas tersebut.

4. Daya ingat kemampuamser mempertahankan pengetahuannya setelah

jangka waktu tertentu.
5. Kepuasan subjektif kepuasaserterhadap berbagai aspek dari sistem.

Menurut Shneiderman (2010, p88), terdapat delagarara emas

dalam desain antarmuka yaitu:
1. Berusaha untuk konsisten

Aturan ini merupakan aturan yang paling sering ndjggar, karena
terdapat banyak bentuk konsistensi. Konsisten dalamurutan aksi,
istilah yang digunakan, menlayout penggunaan warna, tata letak,

kapitalisasifont, dan sebagainya.
2. Menyediakan kebutuhamiversal

Dengan memahami kebutuhaoser yang bermacam-macam dan

membuat desain fleksibel yang mendukung perubaamdkonten.
3. Memberikan umpan balik yang informatif

Untuk setiap aksuser, harus ada sistem umpan balik. Untuk aksi kecil
yang sering dilakukan, respon dapat dibuat dengdarbana. Sedangkan
untuk aksi yang besar dan jarang dilakukan, resmons dibuat lebih

tegas dan jelas.
4. Desain dialog untuk menghasilkan penutupan atadderaakhir

Urutan aksi hendaknya disusun ke dalam kelompolegeat awal,
tengah, dan akhir. Umpan balik yang informatif dapsemberikan
kepuasan pencapaian, rasa lega, sinyal untuk meiapkan diri

memasuki kelompok kategori aksi selanjutnya.
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Penawaran pencegahan dan penanganan kesaldbdmase

Usahakan dalam mendesain suatu sistem, diarahkanuagr tidak
membuat kesalahan yang serius. Misalnya menyedipkédnan menu,
tidak mengizinkan karakter alfabet pada kotak emtiminerik. Jikauser
melakukan kesalahan, sistem harus dapat mendeiteksilahan dan
menawarkan instruksi yang sederhana, konstruk#f spesifik untuk
perbaikan. Contohuser tidak perlu mengetik ulang seluruh perintah,

melainkan hanya memperbaiki bagian yang salah saja.
Mengizinkan pembalikan aksi yang mudah

Pada suatu sistem aplikasi harus terdapat pembadiksi. Fitur ini dapat
memperkecil kesalahan, selamsertahu bahwa aksi dapat dibatalkan.
Pembalikan aksi dapat berupa tindakan tunggal,stuzda entri, atau

serangkaian aksi seperti entri nama dan alamat.
Mendukung pusat kendali internal

Useryang sudah terbiasa dengan suatu aplikasi, biasagyamemiliki

kendali atas antarmuka dan tanggapan dari aksikm.antarmuka yang
tidak umum, urutan entri data yang membosankanulikes dalam
memperoleh informasi yang dibutuhkan, serta ketikpuan
menghasilkan aksi yang diinginkan dapat menimbulkaresahan dan

ketidakpuasan padsser
Mengurangi beban ingatan jangka pendek

Manusia mempunyai keterbatasan dalam memprosesniasd dengan
waktu yang singkat. Oleh karena itu diperlukan tdenpyang sederhana,
pengurangan jendela-gerak frekuensi, pemberianuwnpétatinan yang
cukup untuk kode-kode, hafalan dan rangkaian akka diperlukan,
aksesonline untuk sintaks, singkatan, kode, dan informasi ytargait

harus disediakan.
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2.9 Web Database

Web databasenerupakan aplikasi penggunaameb sebagaiplatform yang

menghubungkan pengguna dengan antarmuka satweathibhsis data.

Menurut Abdullat (2004), Penggabungan teknoldagiernet dan
aplikasi databaseyang membuat komputasi lingkungan baru yang dapat

digambarkan sebagai kaya dan kompleks.

Keuntungan dari penggunaaveb databaseadalah sebagai berikut
(Connolly dan Begg, 2010, p1036-p1038) :

» Kesederhanaars{mplicity)

Dalam bentuk asli, HTML sebagaiarkup languagesangat mudah untuk

di pelajari olefdevelopemaupun pengguna akhir
« Tidak bergantung paddatform (Platform independenge

Salah satu alasan dibuatnya aplikasi basis dathasisrweb adalah
karena pada umumnywebclient (browse) tidak bergantung pada
platform sehingga jika suatu aplikasi akan di jalankan pakdem

operasi yang berbeda tidak memerlukan modifikasi.
« Grafis antarmuka penggun@r@phical User Interfacé GUI)

Menyederhanakan dan meningkatkan pengaksesan dtasitetapi GUI
memerlukan progam tambahan yang akan menyebabkan
ketergantungan padplatform Web browsermenyediakan GUI yang
mudah digunakan untuk mengakses banyak hal. Mar@ilik yang baik

akan mengurangi biaya pelatihan untuk pengguna akhi
» Standarisasi§tandardizatioh

HTML standar secarale factodimana seluruhweb browser berada,
memungkinkan sebuah dokumen HTML pada satumesiacdilmleh
pengguna pada mesin lainnya di bagian lain dunikalmekoneksi di

internetdanweb browser
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Dukungan lintaplatform (Cross-platform Support

Web browsernda secarsirtual untuk setiap tipe daplatformkomputer
memungkinkan pengguna pada sebagian besar jenggutermengakses

basis data dari manapun diseluruh bagian dunia.

Memungkinkan Akses jaringan yang transpafaafsparent Network

Acces}

Akses jaringan terlihat transparan bagi penggunecu&li untuk
spesifikasi URL, ditangani sepenuhnya oleleb browserdan web
server Dukunganbuilt-in untuk jaringan akan menyederhanakan akses
basis data dan mengeliminasi kebutuhan perangkatk ljaringan dan

kompleksitas dagplatformyang berbeda untuk saling berkomunikasi.
Penyebaran bisa diukusgalable Deployment

Solusi berbasisweb mampu membuat arsitektuthree-tier yang
menyediakan dasar untudcalability Dengan menyimpan aplikasi di
server terpisah, makaweb mengeliminasi waktu dan biaya yang
berhubungan dengan aplikasi penyebaran. Hal imi ed@nyederhanakan
penangananipgradedan Admiristrasi pengaturan dari banyalkatform

yang melalui banyak kantor.
Inovasi [nnovation

Webmemampukan organisasi untuk menyediakan jasa bharadacapai

konsumen baru melalui aplikasi yang dapat diakseara global.

Selain memiliki kelebihan-kelebihan yang telah ldgian diatasyeb
databasejuga tidak lepas dari beberapa kelemahan sebagéiube
(Conolly dan Begg, 2010, p1038-p1040):

KehandalanReliability)

Ketika sebuah perintah diberikan melaluiternet tidak dapat

dipastikan perintah tersebut pasti akan dikirim.

KeamananSecurity
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Autentifikasi pengguna dan transmisi data sangts lkarena banyak

pengguna yang tidak dikenal bisa mengakses data.
. Biaya Cos)

Biaya perawatan bisa menjadi semakin mahal bersamdangan

meningkatnya permintaan dari pengguna.
. Skalabilitas (Scalability)

Aplikasi webbisa menghadapoad data yang sangat banyak yang datang
secara di terduga. Hal ini memerlukan pembangureafona yang kuat

dari arsitektusserveryang sangat sulit diukur.
. Fungsi terbatas dari HTMLL{mited Functionality of HTML)

Beberapa aplikasi basis data interaktif ada yadgktiterkonversi secara
mudah ke aplikasi berbaseb selama masih menyediakan kemudahan

yang sama bagi pengguna.

Statelessness

Statelessnesdari lingkunganweb membuat pengaturan dari koneksi basis
data dan transaksi pengguna menjadi sulit dan miermkan aplikasi untuk

merawat informasi tambahan.
. Bandwidth

Kegiatan di dalanmternetmemerlukarbandwidthbahkan untuk tugas yang

sangat sederhana sekalipun sehingga mabatadwidthmenjadi penting.
. Kinerja (Performancg

Banyak bagian daweb databasgang kompleks berpusat pada interpretasi
bahasa yang akhirnya membuatnya lebih lambat dada pbasis data

tradisional.

. Perangkat pembangunan yang belum siapaturity ofdevelopmet

tools

Pembangun aplikasi basis data unttdbsecara cepat bisa mengidentifikasi



ketidaksiapan perangkat pembangunan yang ada. [bgkneeb masih
belum matang dan pembangunan lingkungan yang ledik dibutuhkan

untuk meringankan beban darogrammeraplikasi.

2.10Teori Khusus
2.10.1 Persediaan

Menurut Nasution (2003, p103), persediaan adalafbeu daya
yang menganggur yang menunggu proses lebih laRjaises lebih
lanjut terserbut berupa kegiatan produksi padaersisinanufaktur,
kegiatan pemasaran pada sistem distribusi atavpgiaten konsumsi
pangan pada sistem rumah tangga.

Menurut Freddy Rangkuti (2004, p1), persediaanamdakbagai
berikut. "Persediaan merupakan bahan-bahan, bggramdisediakan,
dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat datasapaan untuk
proses produksi, serta barang- barang jadi atauugroyang
disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsunaau
pelanggan setiap waktu.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa persediaan adalahnHzdtean,
bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalamspyasg terdapat
dalam perusahaan untuk proses produksi, serta ddheang jadi
atau produk yang disediakan untuk memenuhi perarntdari
konsumen atau pelanggan setiap waktu yang disindpandirawat
menurut aturan tertentu dalam tempat persediaan sejalu dalam

keadaan siap pakai dan dicatat dalam bentuk bukisgleaan.

2.10.2 Fungsi dan Tujuan Persediaan

Fungsi persediaan menurut Freddy Rangkuti (2008) pdlalah
sebagai berikut:
1. FungsiBatch StoclatauLot Size Inventory
Penyimpanan persediaan dalam jumlah besar dengan
pertimbangan adanya potongan harga pada harga [embe
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efisiensi produksi karena psoses produksi yang |al@a adanya
penghematan di biaya angkutan.
2. FungsiDecoupling

Merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan peased

decouple dengan mengadakan pengelompokan operasionaasecar

terpisah-pisah.

3. Fungsi Antisipasi
Merupakan penyimpanan persediaan bahan yang fy@agsimuk
penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatan ngatga
pesanan bahan dari pemasok. Tujuan utama adalak menjaga

proses konversi agar tetap berjalan dengan lancar.

2.10.3 Pembelian

Siklus pembelian mencakup perolehan barang tuna&ikudijual

kembali atau untuk digunakan dalam produksi, p&eoiejasa perorangan,

perolehan aktiva dan peralatan. Transaksi pembedapat digolongkan

menjadi dua : pembelian lokal damport

Menurut Mulyadi (2001, P301) pembelian adalah suaBaha
digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan baramy y
diperlukan bagi perusahaan.

Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian adalah :

2.10.3.1 Bagian Gudang

Bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pkambe
sesuai dengan persediaan yang ada di gudang dak menyimpan

barang yang telah diterima untuk tugas penerima.

2.10.3.2 Bagian Pembelian

Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi meaigen
harga barang, penentuan pembelian yang dipilirendapengadaan

barang dan mengeluarkan order beli kepada pemaswkdituju.



2.10.3.3 Bagian Penerimaan

Bertanggungjawab dalam melakukan pemeriksaan tephad
jenis, mutu dan kualitas barang yang diterima gefinasok guna
menentukan dapat atau tidaknya barang tersebutintbteoleh

perusahaan

2.10.3.4 Bagian Akuntansi
Bagian akuntansi yang terkait transaksi pembelidalad

bagian penvatatan persediaan dan bagian pencgtetabayaran.
Bagian pencatatan persediaan mencatat harga pekskdman yang
dibeli kedalam surat persediaan. Bagian pencatgembayaran

mencatat transaksi pembelian kedalam register i bidks

keluar yang berfungsi sebagai pencatat surat Kaarke

2.10.4 Penyewaan
Layanan utama bisnis rental adalah menyediakaesakendaraan

atau peralatan yang dibutuhkan. Ketika mengembangide bisnis
penyewaan kendaraan atau peralatan ada beberagk sspg harus
diperhatikan, aspek ini mencakup:

1. Lokasi yang diusulkan mengevaluasi lokasi dan
kemampuan lokasi tersebut dalam mendukung bisnis
penyewaan. Lokasi terbaik akan tergantung padagruan
lingkup bisnis sewa dan tata letak komunitas, mudah
diakses orang melakukan hal-hal lain dalam komsratau
dekat ke bandara atau akomodasi pengunjung utama.

2. Fasilitas, kebutuhan fasilitas akan bervariasi sesuai dengan
jenis usaha sewa yang ingin dibuka. Dengan cukum ua
dan renovasi untuk membangun, membeli, atau menyewa
ruang usaha sewa guna menemukan fasilitas terbaias
dengan kebutuhan. Tetapi semua tergantung pada
ketersediaan ruang dan preferensi pribadi untukitiéstan
manajemen kantor dan penyimpanan peralatan sewa dan
peralatan untuk fasilitas yang lebih besar dengsang

untuk menyimpan kendaraan di dalam.
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3. Barang dan jasa yang tersediaada dua jenis penyewaan
yang dapat dilakukan, yaitu penyewaan barang dga ju
jasa. Kita harus dapat menganalisa kebutuhan-keotu
konsumen saat ini agar dapat menawarkan baranguatau
jasa yang sesuai dengan apa yang konsumen butuhkan.

4. Potensial pelanggan ketika melakukan penilaian
pelanggan, ingat bahwa tujuan utama adalah untuk
memahami potensial pelanggan lebih baik. Pada akhir
proses, harus mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut:

» Potensial pelanggan apa yang sudah ada di
wilayah tersebut atau masyarakat?

* Apakah pelanggan ini bersedia untuk
menghabiskan uang?

» Sensitivitas harga apa yang pelanggan
memiliki?

 Siapa pelanggan (menurut usia, jenis kelamin,

pendidikan, pendapatan, pekerjaan, dll)

2.10.5 Perbaikan

Perencanaan perbaikan kendaraan harus mencakgntansgasi
semua kendaraan yang dicakup oleh rencana orgarisamntarisasi harus
diserahkan padform yang tersedia . Ini adalah bentuk yang sama digama
untuk laporan inventaris tahunan minimal harus meemkan semua
kendaraan yang didanai .

Informasi mengenai detail setiap pelayanan kendargang

direncanakan:

1. Tahun / Membuat / Model .
a . Tahun - Tahun kendaraan itu diproduksi .
b . Membuat - Nama dan produsen
( yaitu, Ford Eldorado, dll ) .
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c . Model - nama model atau nomor yang ditetapkizm o
produsen ( kafilah , E - 350, dll') .
2. Kode Kendaraan - Jenis kendaraan
3. Nomor Identifikasi Kendaraan ( VIN ) - Nomor isgrang
ditugaskan oleh produsen.
4. Badan Nomor Kendaraan - Jumlah ditugaskan ukéumdaraan
dengan organisasi Anda .
5. Kondisi - Titik yang menggambarkan kondisi meakah jasa
kendaraan :
a. 100 - Hanya perawatan pencegahan rutin dipanluk
b. 80 sampai 90 - rangka kerja yang baik , memikatuh
perbaikan kecil hanya jarang ( lebih dari enam wdatara
perbaikan ) .
c. 50 sampai 70 - Membutuhkan sering perbaikanl letau
perbaikan besar jarang terjadi.
d. 20 sampai 40 - Memerlukan perbaikan besar sétngang
dari enam bulan antara perbaikan ) .
e. 10 - Penggunaan Lanjutan menyajikan biaya paabaiang
berlebihan dan potensi gangguan layanan .
6. Usia - Usia kendaraan tahun.
7. Sisa Masa Manfaat - Perkiraan jumlah tahun kexaha akan

dapat melaksanakan tujuan yang telah ditetapkagisatdigantikan

8. Biaya Penggantian - saat tahun perkiraan hamgabelian
kendaraan baru dari jenis ini .

9. Kapasitas tempat duduk - Jumlah kursi yang temsentuk stasiun
baik rawat jalan dan kursi publik ( termasuk supituk kendaraan
vanpool ) .

10. Jenis BBM - Surat singkatan dari jenis bahakabayang
digunakan oleh kendaraan . ( Lihat bentuk persedisduk daftar
jenis bahan bakar. )

11. WSDOT Jabatan - Jika kendaraan itu dibeli derdgna hibah
melalui WSDOT , adalah judul masih dipegang olenD@S.



